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ABSTRAK 

Kajian ini berjudul “Kehidupan Sosial Ekonomi Tekong Kapal Pompong 

Kelurahan Penyengat Kepulauan Riau, 1995-2022.” Penelitian ini memfokuskan 

pada pekerjaan tekong kapal pompong untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

perubahan sosial ekonomi yang terjadi pada tekong kapal pompong pada tahun 

1995-2022. 

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode 

sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu heuristik (pengumpulan data), kritik 

sumber, interpretasi, dan historiografi. Pada tahapan heuristik, pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dari sumber primer seperti 

dinas pemerintah terkait, beberapa dokumen berupa sertifikat dan surat inventaris 

lainnya. Selanjutnya melakukan wawancara dengan tekong pompong serta 

penumpang kapal pompong. 

Kapal pompong memiliki beberapa ukuran sehingga mesin yang 

digunakan tergantung pada besar kecilnya suatu kapal pompong. Pengoperasian 

kapal pertama kalinya berfungsi sebagai alat transportasi utama bagi penduduk 

yang tinggal di Kelurahan Penyengat. Adanya salah satu keunikan ini menjadi 

kapal pompong sebagai alat transportasi yang populer untuk melakukan 

penyeberangan para wisatawan yang ingin mengunjungi pulau penyengat serta 

dapat meningkatkan pendapatan para tekong pompong. Kehidupan sosial ekonomi 

tekong pompong telah mengalami perubahan dari tahun 1995 hingga tahun 2022. 

Hal ini dikarenakan kapal pompong sebagai salah satu alat transportasi utama bagi 

masyarakat Kelurahan Penyengat sehingga pendapatan masih cukup memenuhi 

kebutuhan mereka. Para tekong pompong bekerja hanya 15 hari dalam sebulan, 

hal ini dikarenakan kelompok tekong pompong dibagii ke dalam dua kelompok 

agar setiap tekong mendapatkan jatah bekerjanya dan teratur. Tekong pompong 

yang menyewa kapal pompong miliknya masih memiliki hubungan erat antar 

kekerabatan dan dalam pembagian hasil yakni 60% untuk tekong yang 

membawakan pompong sedangkan 40% untuk pemilik kapal pompong. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah rata-rata penghasilan tekong kapal 

pompong ditentukan oleh rajin atau tidaknya pada saat menambang. Sistem kerja 

tekong kapal pompong itu sendiri dalam sebulan hanya 15 hari saja hal ini 

dikarenakan kelompok tekong pompong memiliki 2 kelompok sehingga antara 

tekong pompong kebagian jatah dalam bekerja sehari-hari. Sedangkan tekong 

yang tidak memiliki kapal pompong diperbolehkan bekerja apabila namanya 

tercantum dalam keanggotaan OPPM dan dapat menyewa kapal pompong milik 

rekan kerja sesuai dengan kesepakatan bersama. 
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